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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya tuntutan pemangku kepentingan terhadap praktik 

ramah lingkungan di sektor kesehatan. Isu utama yang diangkat adalah peran Green Intellectual 

Capital (GIC) dan Material Flow Cost Accounting (MFCA) dalam mendukung keberlanjutan 

perusahaan. Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh GIC yang mencakup Green Human Capital, 

Green Structural Capital, dan Green Relational Capital serta MFCA terhadap keberlanjutan 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Sampel ditentukan 

melalui metode purposive sampling berdasarkan kriteria ketersediaan laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan secara lengkap selama periode penelitian. Data diperoleh dari publikasi resmi 

perusahaan di BEI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GIC berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberlanjutan perusahaan, sedangkan MFCA tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penguatan aset intelektual hijau menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

legitimasi sosial dan keberlanjutan jangka panjang, sementara penerapan MFCA belum memberikan 

kontribusi langsung terhadap kinerja keberlanjutan di sektor ini. 

 

Kata Kunci: Modal Manusia Hijau, Modal Struktur Hijau, Modal Relasi Hijau, Akuntansi Biaya 

Aliran Material, Keberlanjutan Perusahaan. 

 

ABSTRACT 

This study is motivated by the increasing demands of stakeholders for environmentally responsible 

practices in the healthcare sector. The main issue addressed is the role of Green Intellectual Capital 

(GIC) and Material Flow Cost Accounting (MFCA) in supporting corporate sustainability. The 

objective of this research is to examine the influence of GIC which comprises Green Human Capital, 

Green Structural Capital, and Green Relational Capital and MFCA on the sustainability of healthcare 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2024 period. This 

research employs a quantitative approach using multiple linear regression analysis. The sample was 

selected through purposive sampling based on the availability of complete annual reports and 

sustainability reports during the study period. Data were obtained from the companies’ official 

publications on the IDX. The findings reveal that GIC has a positive and significant effect on 

corporate sustainability, whereas MFCA has no significant effect. These results indicate that 

strengthening green intellectual assets is a key factor in enhancing social legitimacy and long-term 

sustainability, while the implementation of MFCA has yet to contribute directly to sustainability 

performance in this sector. 

 

 

Keywords: Green Intellectual Capital, Green Human Capital, Green Structural Capital, Green 

Relational Capital, Material Flow Cost Accounting, Corporate Sustainability. 
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PENDAHULUAN 

Isu keberlanjutan dewasa ini telah menjadi 

perhatian global. Mengingat dampaknya 

yang luas dan jangka panjang, isu ini layak 

untuk dikaji secara komprehensif dan 

dijadikan agenda prioritas dalam berbagai 

forum ilmiah maupun kebijakan public 

(Hamad et al., 2020). Memaksimalkan 

keuntungan pemegang saham merupakan 

tujuan utama perusahaan. Namun di era 

SDGs, perusahaan tidak lagi diwajibkan 

mengejar keuntungan finansial, melainkan 

harus mempertimbangkan keberlanjutan 

kehidupan masyarakat dan lingkungan 

(Opoku & Boachie, 2020). Keberlanjutan 

telah menjadi isu yang menarik perhatian 

baik di kalangan akademisi maupun 

praktisi, terutama bagi perusahaan itu 

sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Tjahjadi et al., 2021) menunjukkan bahwa 

keberlanjutan bisnis adalah upaya yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan dan sosial, baik untuk saat ini 

maupun untuk masa depan. 

 

Salah satu sektor yang harus menerapkan 

prinsip keberlanjutan adalah industri 

kesehatan. Pandemi COVID-19 telah 

mendorong sektor layanan kesehatan untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap ESG (Lingkungan, Sosial, dan 

Pemerintahan). Menurut UNEP, berbagai 

perusahaan dalam industri layanan 

kesehatan, termasuk farmasi, peralatan 

medis, dan penyedia layanan kesehatan, 

telah menetapkan target ESG yang baru dan 

berkomitmen untuk memastikan penerapan 

serta pemeliharaan praktik yang lebih 

berkelanjutan ((Siswanto et al., 2019). 

Perusahaan industri kesehatan di Indonesia, 

seperti PT Bio Farma (Persero), telah 

menunjukkan komitmen terhadap 

keberlanjutan melalui berbagai inisiatif 

strategis. Menurut penelitian oleh (Humaira 

& Zaelani, 2023) Bio Farma telah 

mengimplementasikan sebagian besar 

Standar GRI dengan skor total sebesar 

66%, menunjukkan integrasi yang 

signifikan antara program tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) dan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

Selain itu, (Salvioni dkk., 2023).mencatat 

bahwa Bio Farma telah melibatkan 

masyarakat secara langsung dalam program 

CSR mereka, seperti pengembangan 

pertanian terpadu dan budidaya ikan koi, 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi masyarakat. Sebagai 

salah satu contoh penerapan keberlanjutan 

di sektor kesehatan adalah Grup RS Siloam 

yang selama ini sudah melakukan berbagai 

inisiatif untuk mengurangi total emisi yang 

dikeluarkan per tahunnya. 

 

Mencapai keberlanjutan perusahaan 

merupakan suatu konsep yang 

mengedepankan orientasi bisnis jangka 

panjang untuk memenuhi kebutuhan 

pemangku kepentingan baik saat ini 

maupun di masa depan, dengan 

memperhatikan aspek pertumbuhan 

ekonomi, perlindungan lingkungan, dan 

keadilan sosial (El-Sheekh & Hassan, 

2021). Faktor penting dalam menerapkan 

keberlanjutan Perusahaan yaitu Green 

Intellectual Capital. Definisi Green 

Intellectual Capital menurut (Chen, 2008) 

dalam penelitian (Tjahjadi et al., 2021) 

adalah integrasi konsep lingkungan ke 

dalam  Intellectual Capital untuk mengatasi 

kekurangan yang ada terkait isu-isu 

lingkungan. Menurut (S. P. Andini & 

Harsono, 2024) GIC memiliki peran yang 

signifikan dalam membantu perusahaan 

mematuhi peraturan lingkungan 

internasional yang ketat, menghasilkan 

pendapatan, serta memenuhi ekspektasi 

pelanggan yang semakin tinggi terkait isu 

lingkungan. (Alnaim & Metwally, 2024) 

menyebutkan Green Intellectual Capital 
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adalah alat yang efektif bagi Perusahaan 

untuk melegitimasi praktik lingkungan 

mereka dan meningkatkan kinerja 

keberlanjutan. Ketika perusahaan 

mengelola sumber daya pengetahuan, 

sistem, dan relasi eksternal secara ramah 

lingkungan, mereka tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan inovasi hijau, 

tetapi juga memperoleh dukungan 

masyarakat dan pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I Rata-Rata GIC di Industri 

Kesehatan Tahun 2020-2024 

Sumber: Sustainability Report 

 

Gambar I menunjukkan tren penurunan 

rata-rata Green Intellectual Capital (GIC) 

di sektor terkait selama periode 2021 

hingga 2024. Setelah mencapai titik 

tertinggi pada tahun 2021 sebesar 13,26, 

GIC mengalami penurunan signifikan pada 

tahun 2022 menjadi 10,11. Meskipun 

sempat meningkat kembali menjadi 11,41 

pada tahun 2023, nilai ini tidak mampu 

menembus capaian tertinggi sebelumnya 

dan kembali turun ke angka 10,58 di tahun 

2024. Penurunan yang terjadi sejak 2021 

mengindikasikan tidak adanya konsisten 

dalam pengembangan GIC, yang bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

berkurangnya prioritas terhadap inisiatif 

ramah lingkungan, tantangan internal 

organisasi, atau terbatasnya investasi pada 

sumber daya berbasis pengetahuan 

berkelanjutan. tren ini menjadi sinyal 

perlunya evaluasi dan penguatan strategi 

jangka panjang untuk menjaga 

keberlanjutan praktik lingkungan berbasis 

intelektual. (Bombiak, 2022) 

mengungkapkan green intellectual capital 

memainkan peran penting dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan di sektor kesehatan. integrasi 

GIC di sektor kesehatan merupakan 

langkah strategis untuk menjawab 

tantangan lingkungan serta membangun 

citra positif di mata masyarakat. GIC 

sendiri terdiri dari tiga dimensi, yaitu Green 

Human Capital (GHC), Green Relational 

Capital (GSC), dan Green Structural 

Capital (GRC). 

 

Green Human Capital mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi individu dalam konteks 

keberlanjutan dan lingkungan. Ini 

melibatkan kemampuan individu untuk 

menerapkan praktik berkelanjutan, 

mengelola lingkungan, serta berkontribusi 

pada inovasi hijau dalam organisasi (Yapi 

et al., 2022). Teori Legitimasi menjelaskan 

bahwa perusahaan berupaya untuk 

memastikan bahwa operasional dan output 

mereka sesuai dengan norma dan nilai yang 

berlaku dalam masyarakat. Penelitian oleh 

(Yusliza et al., 2020). Hal ini terlihat dalam 

temuan dari (Pratiwi et al., 2025), (Zaki 

Fadhil, 2025), (Al-Romeedy & Alharethi, 

2024) menunjukan bahwa GHC secara 

signifikan memengaruhi kinerja 

perusahaan dalam aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Namun penelitian 

oleh (Yusoff et al., 2019), (Fitri et al., 2022) 

dan (Jihan & Murwaningsari, 2023) 

menunjukkan bahwa pengembangan GHC 

10,39

13,26

10,11
11,41 10,58

2020 2021 2022 2023 2024

Green Intellectual 
Capital
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tidak selalu menghasilkan peningkatan 

kinerja keberlanjutan secara menyeluruh. 

 

Green Structural Capital mencakup 

struktur organisasi, sistem, dan 

infrastruktur yang mendukung praktik 

berkelanjutan. Ini mencakup penggunaan 

teknologi ramah lingkungan, proses 

operasional yang berkelanjutan, basis data, 

dan sistem informasi yang memfasilitasi 

pelaporan serta manajemen (Bombiak, 

2022). Menurut (Styaningrum et al., 2023) 

menunjukkan bahwa perusahaan yang 

mengembangkan GSC dapat memperkuat 

legitimasi mereka dengan mematuhi 

regulasi lingkungan dan melaksanakan 

inisiatif yang ramah lingkungan. Pada 

penelitian (Rahayu et al., 2023), (Jihan & 

Murwaningsari, 2023) dan (Syahidun & 

Nawangsari, 2022) mengungkapkan 

penerapan teknologi ramah lingkungan dan 

sistem manajemen berbasis digital di 

perusahaan meningkatkan kinerja 

keberlanjutan secara signifikan. Namun 

pada penelitian (Fitri et al., 2022), (Yusliza 

et al., 2020) dan (Al-Romeedy & Alharethi, 

2024) menemukan bahwa pengaruh GSC 

terhadap keberlanjutan perusahaan tidak 

signifikan karena banyak perusahaan belum 

mengintegrasikan sistem lingkungan ke 

dalam budaya kerja. 

 

Green Relational Capital mencakup 

hubungan dan jaringan yang dibangun oleh 

perusahaan dengan pihak eksternal, 

termasuk mitra bisnis, pelanggan, 

komunitas lokal, dan pemangku 

kepentingan lainnya yang berkaitan dengan 

keberlanjutan. Dimensi ini mencakup 

kemitraan strategis, kolaborasi, dan kerja 

sama yang mendukung upaya perusahaan 

dalam menerapkan praktik berkelanjutan 

(Styaningrum et al., 2023). Menurut 

(Tjahjadi et al., 2021) menemukan bahwa 

GRC berkaitan dengan teori legitimasi, 

melalui keterlibatan perusahaan dengan 

pemangku kepentingan, berfungsi sebagai 

sumber legitimasi yang mendukung praktik 

keberlanjutan. Terlihat pada temuan 

(Jääskeläinen et al., 2022), (Li et al., 2023) 

dan (Sihombing & Murwaningsari, 2022) 

menemukan bahwa GRC berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan. Namun 

pada penelitian (Christa & Kristiana, 2021), 

(Yusoff et al., 2019) dan (Ramadana et al., 

2025) menemukan GSC belum berdampak 

signifikan pada pengungkapan emisi, yang 

bisa melemahkan legitimasi jika tidak 

diperkuat secara nyata. 

 

Dari perspektif akuntansi ekonomi, 

perusahaan dapat memanfaatkan Material 

Flow Cost Accounting (MFCA) sebagai 

alat untuk menerapkan konsep ini. Metode 

MFCA berfungsi sebagai instrumen yang 

berfokus pada pengurangan emisi limbah 

dengan cara meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi biaya dalam proses produksi, 

khususnya dalam penggunaan bahan baku 

(Daromes et al., 2024) dengan penerapan 

manajemen aliran ini, perusahaan dapat 

mengelola aliran material, energi, dan data 

agar lebih sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. Hal ini memungkinkan 

perusahaan untuk meningkatkan 

profitabilitas dan mengurangi dampak 

negatif limbah terhadap lingkungan, serta 

berkontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan (Dierkes & Siepelmeyer, 

2025). Biaya produksi dianggap sebagai 

salah satu indikator penting yang dapat 

memengaruhi tingkat keberlanjutan suatu 

perusahaan. Dalam proses pengolahan 

bahan baku menjadi produk, perusahaan 

akan mengeluarkan berbagai biaya yang 

diperlukan. Untuk menutupi biaya tersebut, 

perusahaan harus mempertimbangkan hal 

ini dalam penetapan harga jual produk. 

Namun, sekadar menutupi biaya 

pengeluaran selama proses produksi 

tidaklah cukup; perusahaan juga harus 

memastikan bahwa produk yang dijual 
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dapat memberikan keuntungan (D. Andini 

et al., 2025) dalam akuntansi biaya 

konvensional, perusahaan umumnya 

mengalokasikan seluruh biaya ke dalam 

biaya produksi. Kerugian yang diakibatkan 

oleh pemborosan bahan baku dan energi 

akan langsung mengurangi harga pokok 

penjualan (Cost of Goods Sold) 

(Trisnaningsih et al., 2024). Akibatnya, 

manajemen cenderung hanya fokus pada 

pengurangan biaya tersebut tanpa mencari 

cara untuk meningkatkan efisiensi. MFCA 

tidak hanya meningkatkan kinerja 

lingkungan dan biaya, tetapi juga 

melegitimasi upaya lingkungan perusahaan 

dengan membuat kerugian material 

menjadi transparan dan dapat dikelola 

(Dahi & Abdullah, 2024). Perusahaan yang 

mengadopsi MFCA lebih mungkin 

mendapatkan legitimasi institusional 

dengan memenuhi harapan pemangku 

kepentingan terhadap lingkungan melalui 

peningkatan efisiensi material dan 

akuntabilitas biaya (DAROMES et al., 

2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II Tingkat MFCA di Industri 

Kesehatan 2020 – 2024 

Sumber: Data Diolah Peneliti (Annual 

Report) 

Gambar II menunjukkan perkembangan 

persentase Raw Material (bahan baku) dan 

Industrial Waste (limbah industri) selama 

lima tahun terakhir. Sepanjang periode 

tersebut, terlihat bahwa Industrial Waste 

justru terus mengalami peningkatan 

signifikan, bahkan melampaui penggunaan 

bahan baku sejak 2020. Pada tahun 2020, 

Industrial Waste berada di angka 53%, jauh 

lebih tinggi dibandingkan Raw Material 

yang hanya 41%. Tren ini berlanjut pada 

2021, dengan limbah industri naik menjadi 

64%, sementara bahan baku hanya sedikit 

meningkat menjadi 49%. Puncaknya terjadi 

pada 2022, di mana Industrial Waste 

melonjak tajam ke angka 87%, meskipun 

penggunaan bahan baku juga meningkat ke 

75%. Tahun 2023 dan 2024 menunjukkan 

pola serupa, di mana limbah industri tetap 

tinggi, masing-masing 78% dan 89%, 

sementara bahan baku stagnan di sekitar 

66% hingga 70%. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa penerapan MFCA 

belum efektif dalam mengendalikan 

pemborosan material. Pada Penelitian 

(Lestari & Alim, 2021), (D. Andini et al., 

2025) dan (Trisnaningsih et al., 2024) 

menunjukkan bahwa metode MFCA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlanjutan perusahaan. Namun pada 

Penelitian (Christian et al., 2023), (Noviany 

Rahmatika et al., 2023) dan (Suprianing 

Arum & Farida, 2023) menemukan bahwa 

Material Flow Cost Accounting tidak 

menemukan pengaruh positif. 

 

Studi ini bertujuan untuk mengisi celah 

penelitian sebelumnya dengan 

menganalisis pengaruh Green Intellectual 

Capital yang mencakup Green Human 

Capital, Green Structural Capital, dan 

Green Relational Capital, serta Material 

Flow Cost Accounting terhadap corporate 

sustainability. Keunggulan penelitian ini 

terletak pada pendekatan simultan terhadap 

dimensi intelektual hijau dan sistem 

41%
49%

75%
66% 70%

53%
64%

87%
78%

89%

2020 2021 2022 2023 2024

Material Flow Cost 
Accounting

Raw Material Industrial Waste
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akuntansi biaya lingkungan dengan 

menggunakan metode kuantitatif berbasis 

data panel. Objek penelitian difokuskan 

pada perusahaan sektor kesehatan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020 hingga 2024. Penelitian ini 

juga diarahkan untuk mengkaji sejauh 

mana pengelolaan aset intelektual hijau dan 

penerapan material flow cost accounting 

dapat berkontribusi pada keberlanjutan 

perusahaan di sektor kesehatan, yang 

hingga saat ini masih jarang mendapat 

perhatian dalam kajian akademik. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, populasi mencakup 

Perusahaan sektor kesehatan yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2020 – 2024. Dari populasi tersebut, 

sebanyak 8 perusahaan dijadikan sampel 

melalui metode purposive sampling 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan: 

1. Perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di BEI tahun 2020 – 2024. 

2. Perusahaa bidang industri kesehatan 

(Healthcare)  yang  terdaftar  di  Bursa  

Efek Tahun 2020 – 2024. 

3. Jumlah Perusahaan Bidang Industri 

Kesehatan (Healthcare) yang tidak 

menyajikan laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan 2020 – 2024. 

4. Laporan keuangan disajikan dalam 

mata uang Rupiah. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data ini bersifat sekunder, 

diperoleh dari laporan keuangan dan 

laporan keberlanjutan di masing-masing 

situs perusahaan yang bisa di akses dan 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

 

Teknik Analisis 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode regresi linier berganda yang 

didukung oleh pengujian asumsi klasik, uji 

F, uji t, serta koefisien determinasi (R²). 

Seluruh proses analisis dibantu 

menggunakan perangkat lunak Eviews 12. 

Selain itu, tabel operasional disusun untuk 

memberikan penjelasan mengenai cara 

pengukuran setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian. 

 

Tabel 1. Operasional Variabel 
Variabel Pengukuran Variabel 

Corporate 

Sustainability (Y) 

 

 

Green Intellectual 

Capitall : 

- Green Human 

Capital (X1) 

- Green 

Structural 

Capital (X2) 

- Green 

Relational 

Capital (X3) 

1 = Memenuhi kriteria 

0 = Tidak Memenuhi 

Kriteria 

 

Material Flow Cost 

Accounting (X4) 

 

 

Sumber pengukuran: Hartina Djali (2022), 

Tov, J., & Kadir, M. (2022) dan Dien 

Noviany Rahmatika (2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

N Min Maks Avr 
Std. 

Dev 

CS 40 1045 14885 12786 12325 

GHC 40 0,600 1,000 0,880 0,141 

GSC 40 0,580 1,080 0,881 0,131 

GRC 40 0,480 1,080 0,878 0,177 

MFCA 40 0,010 1,440 0,409 0,333 

Sumber: Output Eviews 12, Data Diolah 

(2025) 

Nilai rata-rata yang diperoleh dari analisis 

deskritfi menunjukan bahwa pengungkapan 

GHC sebesar 0,880; GSC sebesar 0,881; 

GRC sebesar 0,878; MFCA sebesar 0,409 

dan CS sebesar 12786. 

 

𝐶𝑆 =
𝑋𝑘𝑦

𝑛𝑦
 

𝑀𝐹𝐶𝐴 =
T1

T2
 𝑥 100 % 
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Uji Asumsi Klasik 

Studi ini menggunakan model regresi panel 

dengan pendekatan Random Effect Model 

(REM) sebagai metode estimasi yang 

dipilih. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Koefisien Korelasi 

Jarque-Bera 2,706105 

Probabilitas 0,258450 

Sumber: Output Eviews 12, Data Diolah 

(2025) 

 

Nilai Jarque-Bera dari uji normalitas 

adalah 0,258450. Karena nilai ini >0,05 

data dapat dikatakan terdistribusikan 

normal. 

 

Uji Multikolinaritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Koefisien Korelasi 

CS - 

GHC 1.181843 

GSC 1.729578 

GRC 1.339202 
MFCA 2.074182 

Sumber: Output Eviews 12, Data Diolah 

(2025) 

 

Nilai korelasi antar variable < 0,85 

sehingga model tidak mengindikasikan 

adanya multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Koefisien Korelasi 

Prob.F (4,35) 0.2249 

Prob. Chi-Square (4) 0.2117 

Prob. Chi-Square (4) 0.2548 

Sumber: Output Eviews 12, Data Diolah 

(2025) 

 

Probabilitas > 0,05 menandakan model 

terbebas dari indikasi adanya 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi 

(Constant) 3872,149 

GHC 1209,043 

GSC 3995,017 

GRC 4879,049 

MFCA 108,6889 

Sumber: Output Eviews 12, Data Diolah 

(2025) 

 

Nilai konstanta sebesar 3872,149 

mengindikasikan bahwa ketika variabel 

GHC (X1), GSC (X2), GRC (X3), MFCA 

(X4) bernilai nol, maka CS (Y) diprediksi 

berada pada angka 3872,149. 

 

Koefisien regresi untuk variabel 

pengungkapan GHC (X1) sebesar 1209,043 

menunjukan arah postif, GSC (X2) sebesar 

3995,017 menunjukan arah positif, GRC 

(X3) sebesar 4879,049 menunjukan arah 

positif dan MFCA (X4) sebesar 108,6889 

menunjukan arah positif. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Adjusted R-Squared 

Koefisien Determinasi 0.948675 

Sumber: Output Eviews 12, Data Diolah 

(2025) 

 

Koefisien Adjusted R-squared bernilai 

0.948675 mengindikasikan bahwa GHC, 

GSC, GRC dan MFCA  menjelaskan 94,86% 

variasi CS, sementara 5,14% sisanya 

berasal dari variabel lain. 

 

Uji Parsial (T) 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial 
Variabel Koefisien Regresi 
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(Constant) 0,0000 

GHC 0,0020 

GSC 0,0000 

GRC 0,0000 

MFCA 0,6714 

Sumber: Output Eviews 12, Data Diolah 

(2025) 

 

GHC memiliki nilai porababilitas 0,0020, 

GSC memiliki nilai probabilitas 0,0000, 

GRC memiliki nilai probabilitas 0,0000 dan 

MFCA memiliki nilai probabilitas 0,6714 

 

Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 
Model Prob (F-Statistic) 

Uji F 0.000000 

Sumber: Output Eviews 12, Data Diolah 

(2025) 

 

Probabilitas uji F sebesar 0.000000 < 0.05 

mengindikasikan variabel bebas secara 

simultan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap Corporate 

Sustainability. 

Pembahasan 

Pengaruh Green Human Capital 

terhadap  Corporate Sustainability 

Green Human Capital dalam sektor 

kesehatan merujuk pada kompetensi, 

kepedulian, serta keterlibatan tenaga 

kesehatan dalam menerapkan praktik kerja 

yang ramah lingkungan dan berkontribusi 

pada tujuan keberlanjutan organisasi 

(Yusliza et al., 2020). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Green Human Capital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Corporate Sustainability. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan tenaga 

kerja yang memiliki kesadaran lingkungan, 

keterampilan hijau, dan komitmen terhadap 

praktik ramah lingkungan mampu 

memberikan dampak positif secara 

langsung terhadap keberlanjutan institusi 

kesehatan (Sihombing & Murwaningsari, 

2022). Hasil ini selaras dengan teori 

legitimasi, yang menyatakan bahwa 

organisasi perlu menunjukkan kesesuaian 

antara aktivitasnya dengan nilai dan 

harapan masyarakat untuk 

mempertahankan eksistensi sosialnya (Zaki 

Fadhil, 2025). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan (Yusoff et al., 2019), (Fitri et al., 

2022) dan (Jihan & Murwaningsari, 2023) 

yang menegaskan bahwa kompetensi hijau 

individu, jika didukung dengan kebijakan 

dan budaya organisasi yang tepat, mampu 

menghasilkan dampak signifikan terhadap 

keberlanjutan perusahaan. 

 

Pengaruh Green Structural Capital 

terhadap  Corporate Sustainability 

Green Structural Capital dalam sektor 

kesehatan mencerminkan sistem, 

kebijakan, budaya organisasi, dan 

infrastruktur yang mendukung penerapan 

prinsip lingkungan secara menyeluruh di 

dalam institusi kesehatan (Yusliza et al., 

2020). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Green Structural Capital 

berpengaruh positif terhadap corporate 

sustainability. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketika rumah sakit atau fasilitas kesehatan 

memiliki sistem dan prosedur yang 

mendukung pelestarian lingkungan, maka 

hal tersebut akan memperkuat 

keberlanjutan institusi secara keseluruhan 

(Christa & Kristiana, 2021). Hasil ini 

sejalan dengan teori legitimasi, yang 

menyatakan bahwa organisasi perlu 

beroperasi sesuai dengan nilai-nilai dan 

norma sosial masyarakat agar tetap 

memperoleh legitimasi dan dukungan dari 

para pemangku kepentingan (Andini dkk., 

2025). Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

Hermawan dkk (2024), Rahayu dkk (2023) 

dan Mehmood & Hanaysha (2022) 

menunjukkan bahwa budaya organisasi 

yang mendukung keberlanjutan berperan 

penting dalam memperkuat implementasi 

kebijakan lingkungan secara menyeluruh. 
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Pengaruh Green Relational Capital 

terhadap  Corporate Sustainability 

Green Relational Capital merupakan 

bagian dari Green Intellectual Capital yang 

mencerminkan hubungan eksternal 

perusahaan dengan para pemangku 

kepentingan seperti pasien, pemasok alat 

medis, regulator, dan Masyarakat berbasis 

pada nilai keberlanjutan dan tanggung 

jawab lingkungan (Lestari & Alim, 2022). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Green Relational Capital berpengaruh 

positif terhadap corporate sustainability. 

Hal ini menunjukkan bahwa rumah sakit 

dan institusi kesehatan yang menjaga 

hubungan yang baik dan transparan dengan 

pemangku kepentingan dalam isu 

lingkungan cenderung memiliki kinerja 

keberlanjutan yang lebih tinggi (Daromes 

et al., 2024). Hasil ini mendukung teori 

legitimasi, yang menjelaskan bahwa 

organisasi harus beroperasi sesuai dengan 

nilai-nilai sosial masyarakat agar tetap 

mendapat dukungan dan pengakuan dari 

lingkungannya (Khan, 2021). Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian Nila Sari & Fadhli 

Nursal, (2023), Mehmood & Hanaysha 

(2022) dan Rahayu, (2023) menemukan 

bahwa organisasi yang menjalin 

komunikasi terbuka dan berkelanjutan 

dengan pemangku kepentingan memiliki 

tingkat adaptabilitas yang lebih tinggi 

terhadap perubahan regulasi dan ekspektasi 

sosial terkait lingkungan. 

 

Pengaruh Material Flow Cost Accounting 

terhadap  Corporate Sustainability 

Material Flow Cost Accounting (MFCA) 

merupakan alat akuntansi manajemen 

lingkungan yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menghitung aliran 

material dan biaya yang timbul dari proses 

produksi, termasuk limbah, guna 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

dampak lingkungan (Christian et al., 2021). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

MFCA tidak berpengaruh  terhadap 

corporate sustainability. Hal ini dapat 

disebabkan oleh rendahnya penerapan 

MFCA di sektor kesehatan di Indonesia, 

karena sistem ini masih tergolong baru dan 

belum banyak diadopsi oleh institusi 

kesehatan (Khan, 2021). Selain itu, 

implementasi MFCA membutuhkan 

dukungan data yang detail, sistem 

informasi yang memadai, serta SDM yang 

terlatih, yang seringkali masih menjadi 

kendala di banyak fasilitas kesehatan 

(Dierkes & Siepelmeyer, 2025). Tanpa 

dukungan struktur dan budaya organisasi 

yang kuat, MFCA sulit memberikan 

dampak langsung terhadap kinerja 

keberlanjutan (D. Andini et al., 2025). Hasil 

ini tidak sejalan dengan teori legitimasi, 

yang menyatakan bahwa organisasi perlu 

menunjukkan tanggung jawab terhadap 

nilai-nilai sosial dan lingkungan untuk 

mempertahankan dukungan publik (Shalih, 

2025). Temuan ini didukung oleh penelitian 

Ramadana, (2025), Yucha (2024) dan Ishak 

(2023) menyatakan bahwa rendahnya 

efektivitas MFCA di sektor publik, 

termasuk kesehatan, disebabkan oleh 

lemahnya pemahaman konseptual serta 

kurangnya integrasi dengan sistem 

pelaporan keuangan yang ada. 

 

Pengaruh Green Intellectual Capital 

(Green Human Capital, Green Structural 

Capital, Green Relational Capital) dan 

Material Flow Cost Accounting terhadap 

Corporate Sustainability 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Green Intellectual Capital (GIC) yang 

terdiri dari Green Human Capital (GHC), 

Green Structural Capital (GSC), dan Green 

Relational Capital (GRC) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Corporate 

Sustainability (CS), sedangkan Material 

Flow Cost Accounting (MFCA) tidak 

berpengaruh signifikan. Green Intellectual 

Capital menjadi kunci dalam menciptakan 
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rumah sakit yang berwawasan lingkungan 

melalui pengelolaan aset intelektual yang 

mencakup kompetensi manusia, sistem 

organisasi, dan hubungan eksternal yang 

mendukung transformasi hijau 

(Jääskeläinen et al., 2022). Berbeda dengan 

ketiga komponen Material Flow Cost 

Accounting dalam penelitian ini tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Corporate 

Sustainability. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun MFCA secara teoritis dapat 

meningkatkan transparansi dan efisiensi 

penggunaan sumber daya, penerapannya di 

sektor kesehatan belum optimal. 

Keterbatasan infrastruktur, minimnya 

keterbukaan informasi, serta kurangnya 

kapasitas sumber daya manusia yang 

memahami metode MFCA menjadi faktor 

penghambat utama (Pratiwi et al., 2025). 

Dalam perspektif teori legitimasi, 

organisasi yang mampu menyelaraskan 

aktivitas internalnya dengan nilai dan 

tuntutan masyarakat akan memperoleh 

kepercayaan publik yang lebih tinggi, 

mempertahankan keberlanjutan 

operasional, dan memperkuat eksistensinya 

sebagai organisasi yang bertanggung jawab 

secara sosial dan lingkungan (Lestari & 

Alim, 2022). Temuan ini sejalan dengan 

literatur yang menekankan bahwa modal 

intelektual lingkungan menjadi pendorong 

utama keberlanjutan, terutama dalam sektor 

yang sangat bergantung pada keterlibatan 

manusia dan interaksi sosial, seperti 

layanan kesehatan (Al-Romeedy & 

Alharethi, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Green 

Human Capital (GHC), Green Structural 

Capital (GSC), dan Green Relational 

Capital (GRC) terbukti berpengaruh positif 

terhadap Corporate Sustainability, 

sehingga memperkuat peran Green 

Intellectual Capital dalam mendukung 

strategi keberlanjutan perusahaan. Namun, 

Material Flow Cost Accounting (MFCA) 

tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap Corporate Sustainability, yang 

mengindikasikan bahwa penerapan MFCA 

masih memerlukan optimalisasi agar dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

pencapaian tujuan keberlanjutan 

perusahaan. 

 

SARAN 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mempertimbangkan variabel lain seperti 

green innovation dan environmental 

management system agar analisis lebih 

komprehensif. Selain itu, jumlah sampel 

sebaiknya diperluas tidak hanya terbatas 

pada perusahaan sektor kesehatan, tetapi 

juga mencakup sektor industri lain yang 

memiliki komitmen pada praktik 

keberlanjutan dan mengikuti PROPER, 

sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih general dan aplikatif. 
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